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Abstract

Organic-based pots made of used newspaper, manure compost, and cocopeat can be an alternative to polybags
and provide additional nutrients to the soil. This study aimed to analyze Swietenia macrophylla growth in silica
sand post-mining media with organic-based seedling pots as the container. This study used a completely
randomized design with 2 factors: (1) the composition of the organic seedling pot materials consists of
newspaper, manure compost, and cocopeat; (2) the size of the organic materials (5 mesh and 10 mesh). The
parameters observed included the characteristics of the planting media, water absorption capacity of the
organic pots, C-organic and N total content values (C/N ratio), seedling height, seedling diameter, chlorophyll
content, photosynthesis rate, and seedling biomass. The results showed that the interaction between organic
pot compositions and the size of organic materials had a significant effect on the height, diameter, and biomass
of the seedlings. Organic-based pots with a composition of 50% newspaper, 35% manure compost, and 15%
cocopeat had a better effect on the growth of S. macrophylla seedlings.

Keywords: Biodegradable, organic materials, organic pot, post-mining, Swietenia macrophylla

Abstrak

Komposisi pot organik berbahan dasar koran bekas, kompos pupuk kandang, dan cocopeat dapat menjadi
alternatif dari penggunaan polybag dan menambah unsur hara pada media tanam. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pertumbuhan bibit mahoni (Swietenia macrophylla King) pada media tanah pasca tambang pasir
silika dengan menggunakan pot organik sebagai wadah media tanamnya. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap pola faktorial 2 faktor, yaitu (1) komposisi bahan pot organik yang terdiri dari koran,
kompos, serta cocopeat dan (2) ukuran partikel bahan pot organik penyusun pot berukuran 5 mesh dan 10 mesh.
Parameter yang diamati meliputi karakteristik media tanam, daya serap air pot organik, jumlah kandungan C-
organik dan N total (rasio C/N) pot organik, tinggi semai, diameter semai, kandungan klorofil, laju fotosintesis,
dan biomassa semai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi perlakuan komposisi pot organik dan
ukuran bahan penyusunnya berpengaruh nyata terhadap tinggi, diameter, dan biomassa bibit. Pot organik
dengan komposisi 50% koran, 35% kompos pupuk kandang, dan 15% cocopeat memberikan pengaruh yang
lebih baik terhadap pertumbuhan bibit S. macrophylla.

Kata kunci: Bahan organik, pot organik, pascatambang, Swietenia macrophylla, biodegradable

1. Pendahuluan pertumbuhan yang tinggi pada tahun 2021
karena terjadinya lonjakan kebutuhan
ekspor dan perbaikan ekonomi dalam
negeri sebesar 4% pada tahun 2021 (Anas
et al, 2022). Jumlah total volume
produksi bahan galian tambang menurut
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Sektor pertambangan menjadi salah
satu sektor yang ikut berkontribusi
membangun  perekonomian  nasional.
Sektor ini mengalami peningkatan
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jenis bahan galian juga mengalami
peningkatan pada tahun 2021, yakni total
volume produksi sebanyak 159.791.845
m? dari yang sebelumnya pada tahun 2020

hanya sebesar 145.819.570 m* (BPS, 2021:

BPS. 2022).

Lebih  dari 60%  kegiatan
pertambangan di Indonesia dilakukan
dengan sistem open pit mining atau sistem
pertambangan terbuka (Erfandi, 2017).
Sistem  tambang terbuka dapat
menyebabkan dampak negatif bagi
lingkungan pada saat proses
penambangannya (Salim, 2022). Salah
satu  kegiatan  pertambangan yang
menggunakan sistem open pit mining
adalah  pertambangan pasir  silika
(Munawaroh et al., 2020). Dalam rangka
memperbaiki kondisi lingkungan pasca
tambang, diperlukan kegiatan reklamasi
dan revegetasi lahan pasca tambang.

Untuk merevegetasi lahan bekas
tambang,  diperlukan  bibit  yang
berkualitas agar dapat tumbuh pada lahan
tidak subur karena pada umumnya lahan
pada bekas tambang kondisinya marginal.
Selain itu ketersediaan media tanam yang
subur di lahan pasca tambang sangat
terbatas dan produksi bibit dengan
menggunakan polybag sebagai wadah
semai/bibit dalam jangka panjang untuk
persediaan bibit dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan karena bahan
dasarnya yang sulit terurai (Budi et al.,
2012; Karvinaldi et al, 2022). Oleh
karena itu, diperlukan alternatif lain
penggunaan wadah semai/bibit pengganti
polybag  yang  dapat mendukung
pertumbuhan  tanaman  serta  ikut
menurunkan proporsi sampah plastik yang
saat ini sebesar 17,75% dari keseluruhan
jumlah sampah nasional (KLHK, 2023).
Salah satu cara untuk mengurangi sampah
plastik polybag serta sekaligus ramah
lingkungan dan menambah unsur hara
bagi tanaman adalah dengan
menggunakan pot berbahan dasar organik
yang lebih mudah terurai.

Pemilihan bahan dasar penyusun pot
organik dapat ditentukan berdasarkan
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kekuatannya seperti tekstur yang keras
dan kokoh. Penggunaan kertas koran
dalam pembuatan pot organik berperan
sebagai perekat bagi bahan campuran
lainnya karena kertas koran memiliki
kandungan selulosa yang merupakan
perekat alami (Zhang et al, 2019).
Penggunaan kompos dan cocopeat
sebagai bahan dasar pot organik juga
memiliki peran tersendiri. Kompos pupuk
kandang dan cocopeat diketahui mampu
meningkatkan daya mengikat air,
menambah unsur hara dalam tanah,
mengurangi zat toksik logam yang
berikatan dengan liat, dan dapat
membentuk pori-pori mikro (Ramadhan et
al., 2018; Walida et al., 2020). Ukuran
partikel bahan diyakini dapat
memengaruhi  tekstur  pot  organik
sehingga akan berpengaruh terhadap
porositas  serta kemampuan dalam
mengikat air dan hara (Anggreani Silalahi
& Nelvia, 2017; Erizilina et al., 2019).

Mahoni daun lebar (Swietenia
macrophylla  King) memiliki nilai
ekonomi yang tinggi, merupakan jenis
tanaman cepat tumbuh (fast-growing
species) dan mudah tersebar (Raharjo et
al., 2016). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis
pertumbuhan mahoni (S. macrophylla)
pada media tanah pasca tambang pasir
silika dengan menggunakan pot organik
yang tersusun dari campuran limbah
kertas koran, kompos, dan cocopeat
sebagai wadah media tanamnya.

2.  Metodologi

2.1. Waktu dan lokasi penelitian
Penelitian dilaksanakan mulai bulan
Agustus 2022 hingga Maret 2023.
Pembuatan pot organik dan pengamatan
pertumbuhan  bibit S.  macrophylla
dilakukan di rumah kaca Bagian
Silvikultur serta Laboratorium Teknologi
Mikoriza dan Kualitas Bibit, Departemen
Silvikultur, Fakultas Kehutanan dan
Lingkungan, IPB. Pengujian kandungan
C-organik dan N total pot dilakukan di
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Laboratorium [Indonesian Center for
Biodiversity and Biotechnology (ICBB).

2.2. Metode
2.2.1. Tahapan pelaksanaan

Bahan dasar penyusun pot organik
terdiri dari campuran limbah kertas koran,
kompos, dan sabut kelapa (cocopeat).
Limbah koran yang digunakan dicacah
menjadi potongan-potongan koran yang
lebih kecil sesuai perlakuan, kemudian
direndam dengan air. Sementara itu,
kompos pupuk kandang dan sabut kelapa
yang digunakan disaring menggunakan
saringan bertingkat berukuran 5 mesh
(ukuran partikel 4 mm) dan 10 mesh
(ukuran partikel 2 mm). Gambar 1
menunjukkan alat yang digunakan dalam
proses pembuatan pot organik. Alat
pembuatan terdiri dari cetakan pot dengan
ukuran panjang 45 cm dan lebar 30 cm dan
alat  pemadat  berbentuk  kerucut
berdiameter atas 7cm dan tinggi 11 cm.
Proses pencetakan pot organik dilakukan
secara manual dengan cara menumbuk
campuran bahan hingga membentuk
padatan.

Campuran bahan penyusun yang
digunakan sesuai dengan komposisi
perbandingan persentase koran, kompos,
dan cocopeat yang telah ditetapkan dan
dirincikan pada Tabel 1. Pot organik yang
telah dicetak kemudian dikeringkan
dengan oven pada suhu 80°C selama 48
jam (Budi et al., 2012). Media tanam yang

digunakan adalah media pascatambang
pasir silika yang diambil dari lahan bekas
penambangan pasir silika PT. Solusi
Bangun Indonesia, Tbk. Media pasca
tambang pasir silika yang telah
dikompositkan tersebut dicampur dengan
kompos sebanyak 10% dan kapur
pertanian 5% (setiap 1 kg campuran media
tanam terdiri dari 100 g kompos, 50 g
kapur, dan 850 g tanah pasca tambang
pasir silika). Setelah itu, campuran media
tanam dipindahkan ke dalam pot organik
sebanyak 100 g/pot.

Bibit yang digunakan pada
penelitian ini adalah bibit mahoni daun
lebar (S. macrophylla) berusia 25 hari
yang didapat dari Pusat Persemaian
Modern Rumpin, Kecamatan Rumpin,
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat.
Kegiatan penyapihan ke dalam pot
organik dilakukan pada sore hari untuk

mengurangi  penguapan  (Budi &
Rahmawati, 2020).
Pemeliharaan bibit tanaman

dilakukan selama 3 bulan. Pemeliharaan
yang dilakukan yaitu penyiraman secara
rutin 1-2 kali sehari pada pagi atau sore
hari bergantung pada kondisi kelembapan
media tanam, pemupukan menggunakan
pupuk daun dengan dosis/konsentrasi 2 g
per 1 liter air yang kemudian
disemprotkan ke bibit menggunakan
sprayer setiap minggu, serta pencegahaan
gangguan hama dan penyakit pada bibit
secara periodik.

Gambar (F iguré) 1. Cetakan logam untuk membuat pot organik (Metal molds for organic-

based pot)
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2.2.2. Rancangan penelitian dan
analisis data
Rancangan penelitian yang

digunakan adalah rancangan faktorial
dalam rancangan acak lengkap dengan
dua faktor yaitu:

Faktor 1: komposisi bahan penyusun pot
organik terdiri atas 3 taraf:

K1: 100% koran sebagai kontrol

K2: 50% koran : 35% kompos : 15%
cocopeat

K3: 25% koran : 75% kompos : 5%
cocopeat

Faktor 2: ukuran saringan bahan penyusun
pot organic terdiri atas 2 taraf:

M1: hasil saringan berukuran 5 mesh

M2: hasil saringan berukuran 10 mesh

Dengan demikian, ada 6 kombinasi
perlakuan seperti yang dimuat dalam
Tabel 1. Parameter pengamatan meliputi
karakteristik fisik dan kimia media tanam
tanah pasca tambang pasir silika, daya
serap air pot organik, perbandingan nilai
kandungan C-organik dan N total (rasio
C/N) pot organik, pertumbuhan tinggi dan
diameter bibit, kandungan klorofil, laju
fotosintesis, dan biomassa bibit.

Pengukuran daya  serap  air
dilakukan dengan mengukur berat awal
pot (ma) kemudian dilakukan perendaman

selama 40 menit (sampai kondisi jenuh
air). Setelah perendaman, pot ditiriskan
terlebih dahulu dan diukur berat basahnya
(mb) (Jaya et al., 2019). Perhitungan daya
serap air menggunakan rumus (Sari et al.,
2021):

mb (g) — ma (g)

0
ma (2) X 100%

% Penyerapan =

Dimana:
ma: berat awal pot sebelum direndam (g)
mb: berat akhir pot setelah direndam (g)

Pertumbuhan tinggi dan diameter
bibit diukur pada awal pengamatan dan
pada akhir pengamatan (12 minggu
setelah tanam). Data tinggi dan diameter
disajikan dalam pertambahan tinggi dan
diameter yaitu selisih pengukuran tinggi
dan diameter minggu ke 12 dikurangi hasil
pengukuran tinggi dan diameter minggu
pertama. Pengukuran laju fotosintesis
dengan mengukur laju pertukaran gas CO»
dan HxO pada setiap sampel daun
dilakukan pada masa akhir pengamatan
(Susanto et al, 2020). Pengukuran
fotosintesis dilakukan menggunakan alat
LI6800 portable photosynthesis system
(LI-COR). Kandungan klorofil dari bibit S.
macrophylla diukur secara non-destruktif
menggunakan alat chlorophyll meter
SPAD-502 (Zakiyah et al., 2018).

Tabel (Table) 1. Rincian perlakuan dalam penelitian (The detailed treatments in this research)

Komposisi bahan (Material composition) %

Kode perlakuan Ukuran saringan
(Treatments) Koran bekas (Used  Pupuk Kandang Cocopeat (Filters size) mesh
newspaper) (Manure compost)
KIMI 100 0 0 5
K1M2 100 0 0 10
K2M1 50 35 15 5
K2M2 50 35 15 10
K3Ml1 25 70 5
K3M2 25 70 5 10
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Data biomassa bibit dihitung
berdasarkan berat kering bibit 12 minggu

setelah tanam. Bibit dioven pada suhu 85°C

selama 48 jam dan  dilakukan
penimbangan hingga mencapai berat
konstan (Orpa et al., 2019). Rasio C/N pot
organik yang digunakan untuk penanaman
diukur sebanyak 2 kali, yakni sebelum
proses penyapihan dan 1 bulan setelah
tanam.  Analisis  data  dilakukan
menggunakan software Microsoft Excel
dan software SAS University. Pengaruh
perlakuan terhadap variabel yang diamati

dilakukan dengan menggunakan metode
analisis ragam (ANOVA) pada tingkat
kepercayaan 95%.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil
3.1.1. Karakteristik tanah pasca-
tambang pasir silika
Hasil analisis sifat kimia dan fisika
media tanam yang digunakan dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel (7able) 2. Hasil analisis kimia dan fisika tanah pascatambang pasir silika (7he results
of chemical and physical properties analysis of silica sand post mining soil)

Parameter (Parameters) Hasil (Results) Kriteria (Criteria)*
pH H20 4,4 Sangat masam (Very acid)
C-Organik (C-Organic) (%) 2,82 Sedang (Medium)
N-Total (%) 0,18 Rendah (Low)

C/N Ratio 16 Tinggi (High)
P20s Tersedia (Available P20s) (mg/kg) 2217,5 Sedang (Medium)
P20Os Potensial (Potential P-Os) (mg/100 g) 68 Sangat Tinggi (Very high)
K20 Potensial (Potential K:0) (mg/100 g) 105 Sangat Tinggi (Very high)
Susunan kation (cmol/kg)
Ca 4,41 Rendah (Low)
Mg 1,10 Sedang (Medium)
K 0,48 Sedang (Medium)
Na 0,27 Rendah (Low)
KTK (CEC) (cmol/kg) 11,13 Rendah (Low)
KB (BS) (%) 56 Sedang (Medium)
Fe (mg/kg) 20302,16
Al (cmol/kg) 2,85
Tekstur (Soil Texture) (%)
Pasir (Sand) 37
Debu (Silf) 31 Lempung Liat (Clay Loam)
Liat (Clay) 32

Keterangan: *: Klasifikasi berdasarkan Eviati & Sulaeman, (2009)
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3.1.2. Analisis ragam
Pengaruh tunggal maupun interaksi
dari kedua faktor perlakuan dapat

diketahui berdasarkan hasil analisis ragam.

Rekapitukasi hasil pengukuran parameter
yang diamati berdasarkan hasil analisis
ragam disajikan pada Tabel 3. Faktor
perlakuan yang diberikan terdiri dari
komposisi bahan penyusun pot organik
dan ukuran hasil saringan bahan dapat
menunjukkan pengaruh yang berbeda-
beda terhadap respon daya serap air pot
organik, rasio C/N pot organik, dan respon
pertumbuhan bibit.

3.1.3. Daya serap air pot organik

Kemampuan daya serap air pot
organik disajikan pada Tabel 4. Tabel 4
menunjukkan bahwa nilai daya serap air
pot organik berkisar antara 107,95 -
243,13%. Pot organik dengan komposisi
100% koran tanpa campuran kompos dan
cocopeat (KIM1 dan K1M2) memiliki
persentase daya serap air 118,2% dan
100,37% lebih besar dibandingkan pot
organik dengan campuran 25% koran, 70%
kompos pupuk kandang, dan 5% cocopeat
(K3M1 dan K3M2).

Tabel (7Table) 3. Hasil analisis ragam (Analysis of variance)

No. Parameter K S K*S

1 Daya serap air pot organik (Water absorption capacity *x *x tn
of organic pots)

2 Rasio C/N pot organik pada 1 bulan tanam (C/N ratio of *x tn tn
Organic pot on 1 month of planting)

3 Tinggi (High) *x * *x

4  Diameter *ok *ok *

5 Kandungan klorofil (Chlorophyll content) *x *x *x

6  Laju fotosintesis (Photosynthesis rate) * tn tn

7  Biomassa (Biomass) * tn *ok

Keterangan (Remarks): K = Komposisi bahan (Ingredient composition), S = Saringan (Filter)
** = Berpengaruh sangat nyata (Very significant influence) (p-value = 0.01)
* = Berpengaruh nyata (Significant influence) (0.01 < p-value 0.05)
tn = Berpengaruh tidak nyata (No significant influence) (p-value > 0.05)

Tabel (7able) 4. Persentase daya serap air pot organik (Water absorption percentages of

organic pots)
Kode Perlakuan (Treatments) Daya serap air (Water absorption percentage) %
KIM1 243,13+ 16,55 a
K1M2 208,32+2,51b
K2M1 174,13 +£5,81 ¢
K2M2 130,03 £ 6,54 d
K3M1 124,93 +7,87d
K3M2 107,95+821 ¢

Keterangan (Remark): Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perlakuan tidak berbeda nyata
pada taraf o 5% (The numbers followed by the same letters show no significant effect

on the a level of 5%)
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3.1.4. Rasio C/N pot organik

Nilai  perbandingan = C-organik
terhadap N total pot organik dapat dilihat
pada Gambar 2. menunjukkan nilai C/N
rasio yang tinggi sebelum dilakukan
penanaman. Komposisi 50% koran, 35%
kompos pupuk kandang, dan 15%
cocopeat (K2M1 dan K2M?2) dengan
komposisi 25% koran, 70% kompos
pupuk kandang, dan 5% cocopeat (K3M1
dan K3M2) sebelum dan sesudah tanam
memiliki nilai yang tidak berbeda nyata,
yakni berkisar antara 24,262 hingga
40,948. Pot organik K1M1 dan K1M2
yang terbuat dari 100% koran memiliki
nilai rasio C/N terbesar secara berurutan
memiliki nilai 474,55 dan 500,92 pada
saat sebelum tanam sedangkan setelah
tanam mengalami penurunan menjadi
340,03 dan 359,42. Rata-rata persentase
penurunan nilai rasio C/N dari seluruh
komposisi pot organik adalah 25,37%
yang menunjukkan adanya proses
dekomposisi pada setiap pot organik
setelah 1 bulan digunakan sebagai wadah
tanam bibit S. macrophylla.

3.1.5. Pertumbuhan mahoni dalam pot
organik

Hasil pengukuran pertumbuhan S.

macrophylla pada berbagai komposisi pot

organik  disajikan pada Tabel 5.
Pertumbuhan tinggi S. macrophylla
terbaik ditemukan pada bibit yang tumbuh
dalam pot organik dengan komposisi 50%
koran, 25% kompos pupuk kandang, dan
15% cocopeat dengan bahan berukuran 5
mesh ~ (K2M1), yakni  mengalami
pertambahan tinggi sebesar 3,77 cm
sampai umur bibit 12 minggu. Sementara
itu, pertambahan diameter terbesar
ditemukan pada bibit dalam pot organik

dengan komposisi 50% koran, 25%
kompos pupuk kandang, dan 15%
cocopeat dengan bahan berukuran 10
mesh (K2M2) sebesar 1,73 cm.
Pertambahan tinggi dan diameter yang
kurang baik ditunjukkan oleh

pertumbuhan semai mahoni pada pot
organik dari campuran 25% koran, 70%
kompos pupuk kandang, dan 5% cocopeat
dengan bahan berukuran 5 mesh (K3M1)
sebesar 1,7 cm dan 0,71 cm.

Bibit S. macrophylla yang tumbuh
pada pot organik 25% koran, 70% kompos
pupuk kandang, dan 5% cocopeat dengan
bahan berukuran 10 mesh (K3M2)
menunjukkan kandungan klorofil dan laju
fotosintesis yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya, yakni
sebesar 39,17 dan 19,01 pmol/m?s.

600 a 'T
. g 500 s
§D~§ 400 ﬁg
5 5 ?f'
R 300 %
3. |
2 g 200 % 8
= S 100 %
% % c é c b ¢ b ¢
g 1 AR nn!
’ KiM1 K1M2 K2M1 K2M2 K3M1 K3M2

Rata-rata CN rasio sebelum tanam

ORata-rata CN rasio 1 bulan tanam

Gambar (Fig.) 2. Rasio C/N pot organik sebelum dan sesudah ditanam semai mahoni (C/N
ratio of organic pots before and after planting)
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Tabel (7able) 5. Pertumbuhan semai mahoni dalam pot organik 12 minggu setelah tanam
(Mahogany seedling growths on organic pots 12 weeks after planting)
Rata-rata (Mean values)

Perlakuan Pertambahan Peg;zzb:ﬂ;an Kandunean klorofil Laju fotosintesis
(Treatments) tinggi (Height Amete une oro (Photosynthesis rate)
. (Diameter (Chlorophyll content) 5
increment) cm . pumol/m~s
increment) mm
KIiMl1 2,7+0,44 be 1,05+ 0,09 c 37,57+ 0,70 ab 10,89 +0,28 b
KiM2 223+£0,15¢ 1,18+ 0,02 ¢ 32,77+091 ¢ 11,1+£2,09b
K2M1 3,77£0,25a 1,36 £0,06 b 37,37+ 1,59 ab 16,07 + 1,26 ab
K2M2 2,77+0,25b 1,73+£0,10a 3230+ 1,15¢ 13,86 +3,31 ab
K3Ml1 1,70+ 0,10d 0,71+£0,12d 36,50+£0,78 b 14,90 £ 5,13 ab
K3M2 2,27+0,31 be 1,L13+£0,05¢ 39,17+0,95a 19,01 £2,23 a

Keterangan (Remarks): Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perlakuan tidak berbeda nyata
pada taraf o 5% (The numbers followed by the same letters show no significant effect
on the a level of 5%)

25 y=0.225x+ 6.4119
R2=0.048

[\
(=]

Kandungan klorofil
(Chlorophyll content)
O

\'

—_
S

25 30 35 40 45

Laju fotosintesis
(Photosynthesis rate)

Gambar (Fig.) 3. Korelasi antara kandungan klorofil dan laju fotosintesis (Correlation
between chlorophyll content and photosynthesis rate)

3.1.6. Biomassa bibit

Hasil pengukuran biomassa bibit S.
macrophylla dapat dilihat pada Gambar 4.
Gambar 4 menunjukkan bibit S
macrophylla pada pot organik 100% koran
hasil saringan 10 mesh (K1M2) dan pot
organik 50% koran, 35% kompos pupuk
kandang, dan 15% cocopeat dengan
ukuran bahan 5 mesh (K2M1) memiliki
nilai tertinggi, yakni dengan rata-rata

sebesar 1,54 g dan 1,37 g. Pot organik 25%

koran, 70% kompos pupuk kandang, dan
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5% cocopeat dengan ukuran bahan 10
mesh (K3M2) menghasilkan biomassa
bibit terkecil, yakni 0,52 g yang tidak
berbeda nyata dengan biomassa semai
mahoni pada pot organik 100% koran
hasil saringan 5 mesh (K1M1), pot
organik 50% koran, 35% kompos pupuk
kandang, dan 15% cocopeat dengan
ukuran bahan 10 mesh (K2M?2), dan pot
organik 25% koran, 70% kompos pupuk
kandang, dan 5% cocopeat dengan ukuran
bahan 5 mesh (K3M1).
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Gambar (Fig.) 4. Biomassa bibit S. macrophylla 12 minggu setelah tanam pada setiap
komposisi pot organik (S. macrophylla seedlings biomass at the age of

12 weeks after planting)

3.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis fisik dan
kimia tanah pasca tambang dalam
penelitian ini terlihat bahwa pH bersifat
masam dengan kandungan unsur hara
termasuk kategori rendah sampai sedang
dan adanya kandungan Fe yang tinggi
yang dapat mengikat unsur hara menjadi
tidak tersedia bagi tanaman sehingga
bersifat marginal (Tabel 2). Menurut
Sitorus et al. (2008), karakteristik media
pascatambang  umumnya  memiliki
kandungan unsur hara yang rendah serta
sifat fisik tanah yang kurang baik.
Penurunan tingkat kesuburan lahan
pascatambang  pasir  silika  dapat
disebabkan oleh aktivitas pertambangan
terbuka. Beberapa tahapan yang dapat
menurunkan kualitas kesuburan tanah
meliputi pemindahan tanah pucuk (zop
soil), penimbunan tanah  penutup
(overburden), pembersihan vegetasi (land
clearing) yang akan mempercepat
terjadinya erosi, dan penggalian lapisan
tanah untuk mencapai bahan tambang
yang akan diambil (Tampubolon et al.,
2020). Penggunaan media tanam
pascatambang pasir silika dengan pH 4,4
yang dikategorikan sangat masam akan

sulit untuk mendukung pertumbuhan
tanaman. Kondisi tanah yang sangat
masam dapat menurunkan ketersediaan
hara dalam tanah karena keberadaan unsur
Al, Fe, dan Mn yang tinggi dan dapat
memfiksasi hara tersedia dalam tanah
(Murniati & Minarningsih, 2022). Oleh
karena itu, diperlukan penambahan kapur
serta bahan organik untuk mendukung
pertumbuhan bibit S. macrophylla pada
media pascatambang pasir silika tersebut
di dalam pot organik. Hasil penelitian
Sahara (2022) juga menyebutkan bahwa
kesuburan tanah pada lahan pascatambang
pasir silika dikategorikan sengat rendah
dengan P-tersedia, Mg rendah, dan KTK
tanah rendah, sedangkan kandungan
logam Fe sangat tinggi dengan pH tanah
3,30 yang tergolong sangat masam yang
akan mengakibatkan unsur hara tidak
tersedia bagi pertumbuhan tanaman.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa faktor tunggal komposisi bahan
penyusun pot organik memberikan
pengaruh yang sangat nyata terhadap daya
serap air pot organik, rasio C/N pot
organik, pertumbuhan tinggi dan diameter,
serta kandungan klorofil. Interaksi faktor
komposisi bahan dengan hasil ukuran
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saringan bahan hanya berpengaruh sangat
nyata terhadap pertambahan tinggi bibit,
kandungan klorofil, dan biomassa bibit.

Komposisi pot organik 100% koran
(KIM1 dan KIM2) memiliki persentase
daya serap air yang lebih besar
dibandingkan komposisi lainnya dengan
persentase daya serap air 243,13% dan
208,32%. Data tersebut juga menunjukkan
semakin tinggi persentase koran dalam pot
organik maka semakin besar pula
persentase daya serap air pot organik.
Hasil penelitian (Akhir et al., 2018) juga
menyatakan persentase daya serap air
tertinggi berada pada pot organik
berbahan dasar koran tanpa campuran
bahan organik lainnya dengan daya serap
sebesar 223,69%.

Besarnya daya serap air pot organik
dengan persentase koran yang lebih tinggi
dapat Dberkaitan dengan kandungan
selulosa dalam kertas koran. Kandungan
selulosa tersebut dapat membentuk ikatan
hidrogen intermolekul yang akan
meningkatkan kemampuan penyerapan air
(Sari et al., 2021). Hasil pengamatan juga
menunjukkan bahwa pot dengan ukuran
partikel bahan penyusun yang lebih kecil
(M2) memiliki rata-rata persentase daya
serap air yang lebih rendah dibandingkan
dengan partikel bahan penyusun yang
lebih besar (M1). Perbedaan ini dapat
disebabkan oleh ruang pori yang terbentuk
(Suryaetal., 2017). Ukuran partikel bahan
yang lebih besar akan memiliki kerapatan
yang lebih kecil sehingga terbentuk pori
yang lebih besar sehingga kemampuan
untuk menyerap air akan lebih baik
dibandingkan ukuran partikel bahan yang
lebih kecil dengan kerapatan yang lebih
tinggi.

Rasio C/N merupakan perbandingan
dari jumlah kandungan karbon (C) dan
kandungan nitrogen (N) pada bahan
organik (Purnomo et al.,, 2017). Pot
organik 100% koran (K1M1 dan K1M2)
memiliki persentase C-Organik dan N-
Total yang sangat tinggi dikarenakan
komposisi tersebut tersusun dari koran
yang tidak melalui tahap pengomposan
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sedangkan pot organik lainnya tersusun
dari campuran kompos pupuk kandang
dengan nilai rasio C/N lebih kecil dari 25.
Nilai C/N  kompos yang tinggi
menunjukkan bahan organik yang belum
terdekomposisi dengan baik (Ismayana et
al., 2012).

Pot organik 50% koran, 35%
kompos pupuk kandang, dan 15%
cocopeat (K2M1 dan K2M2) serta pot
organik 25% koran, 70% kompos pupuk
kandang, dan 5% cocopeat (K3M1 dan
K3M2) setelah 1 bulan tanam
menunjukkan persentase penurunan rasio
C/N dengan nilai dibawah 30, yakni
menjadi 24,262 hingga 28,366 sedangkan
pot organik yang terbuat dari 100% koran
(KIM1 dan KI1M2) juga mengalami
penurunan rasio C/N menjadi 340,034 dan
359,417 yang menunjukkan bahwa pot
organik sudah mengalami dekomposisi.
Penurunan nilai rasio C/N setelah 1 bulan
tanam dapat disebabkan oleh
perkembangan akar semai mahoni yang
dapat memicu aktivitas mikroba. Aktivitas
mikroba tersebut menggunakan karbon
sebagai sumber energi untuk
mendekomposisi bahan organik (Widarti
et al., 2015).

Komposisi bahan penyusun pot
organik dan interaksinya dengan ukuran
hasil saringan bahan penyusunnya
berpengaruh  sangat nyata terhadap
pertambahan tinggi dan berpengaruh
nyata terhadap diameter bibit mahoni.
Berdasarkan pertambahan tinggi dan
diameter, pot organik 50% koran, 35%
kompos pupuk kandang, dan 15%
cocopeat (K2M1 dan K2M?2) dinilai lebih
optimal dalam mendukung pertumbuhan
bibit mahoni dibandingkan dengan
komposisi lainnya. Pertumbuhan tinggi
dan diameter bibit S. macrophylla pada
pot  organik  tersebut  mengalami
peningkatan sebesar 31,92% dan 38,07%
dibandingkan dengan pertumbuhan bibit
dalam pot organik 100% koran (K1MI
dan K1M2). Berdasarkan Lukman et al.,
(2012) kompos pupuk kandang diketahui
mampu memberikan respon positif
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terhadap pertumbuhan diameter tanaman.
Kompos yang menjadi salah satu bahan
penyusun pot organik pada perlakuan
K2M1 dan K2M2 memiliki kandungan C-
Organik yang tinggi sehingga dapat
menjadi sumber energi bagi mikroba serta
dapat meningkatkan kesuburan tanah dan
memudahkan perkembangan tanaman
(Wasis & Sandrasari, 2011).

Pertumbuhan bibit S. macrophylla
yang lebih baik pada pot organik 50%
koran, 35% kompos pupuk kandang, dan
15% cocopeat (K2M1 dan K2M2) juga
didukung oleh daya serap air pot organik
yang dapat membantu menyediakan
ketersediaan air optimal bagi perakaran
bibit. Daya serap air pot organik yang
sesuai dapat memenuhi kebutuhan air
bibit yang tumbuh diatasnya sehingga
tanaman  tidak  akan = mengalami
kekeringan. Sementara itu, daya serap air
pot organik yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan kelebihan air pada media
tanam dan dapat menghambat
perkembangan perakaran bibit. Komposisi
pot organik 100% koran (KIM1 dan
K1M2) memiliki daya serap yang sangat
tinggi sedangkan pot organik 25% koran,
70% kompos pupuk kandang, dan 5%
cocopeat (K3M1 dan K3M2) memiliki
daya serap air yang lebih rendah. Kondisi
tersebut dapat menyebabkan media tanam
menjadi terlalu lembab ataupun terlalu
kering bagi pertumbuhan bibit. Kondisi
kekeringan dapat menyebabkan
penurunan kecepatan fotosintesis dan luas
daun (Hendrati et al., 2016). Kelebihan
kadar air dapat menurunkan pertukaran
gas antara udara dan tanah yang
mengakibatkan berkurangnya
ketersediaan oksigen pada perakaran bibit
serta menghambat distribusi oksigen bagi
akar dan mikroorganisme (Sari et al.,
2021).

Bibit S. macrophylla pada pot
organik 100% koran (K1M1 dan K1M2)
tidak memiliki pertumbuhan yang lebih
baik dibandingkan bibit pada pot organik
50% koran, 35% kompos pupuk kandang,
dan 15% cocopeat (K2M1 dan K2M2)

juga dapat disebabkan oleh nilai rasio C/N
pot organik yang sangat tinggi. Nilai rasio
C/N akan mempengaruhi ketersediaan
unsur hara, jika nilai rasio C/N sangat
tinggi maka kandungan unsur hara yang
tersedia bagi tanaman akan sedikit dan
kebutuhan hara tanaman tidak dapat
terpenuhi (Ismayana et al., 2012). Selain
itu, aktivitas mikroorganisme akan
menurun apabila nilai rasio C/N tinggi
sehingga akan dibutuhkan waktu yang
lebih lama dalam proses dekomposisi pot
organik (Widarti et al., 2015).

Pot organik 25% koran, 70%
kompos pupuk kandang, dan 5% cocopeat
dengan ukuran bahan 5 mesh (K3M1)
tersusun dari campuran kompos sebesar
70% yang diduga jumlah tersebut kurang
sesuai untuk pertumbuhan semai mahoni.
Berdasarkan (Jailani, 2022) pemberian
pupuk kompos yang terlalu banyak dapat
menyebabkan keracunan akibat kelebihan
hara bagi tanaman sedangkan pupuk
kompos yang terlalu sedikit tidak akan
berpengaruh nyata pada pertumbuhan
tanaman. Pemberian kompos 70% juga
diduga dapat memberikan hara mikro
berlebih sehingga dapat menghambat
pertumbuhan tanaman. Kelebihan atau
kekurangan unsur hara mikro dapat
menyebabkan proses fotosintesis yang
tidak berjalan efektif. Oleh karena itu,
tanaman membutuhkan unsur hara yang
cukup dan berimbang.

Kompos yang terdapat dalam pot
organik 25% koran, 70% kompos pupuk
kandang, dan 5% cocopeat (K3M2 dan
K3M1) dapat memberikan unsur N yang
menjadi salah satu komponen dari
senyawa klorofil (Ariyanti et al., 2022).
Kandungan klorofil dan laju fotosintesis
dapat dipengaruhi oleh faktor intenal
seperti kondisi genetik tanaman dan faktor
eksternal seperti cahaya, suhu, karbon
dioksida, serta kesuburan tanah.

Tingginya  kandungan  klorofil
memiliki korelasi positif terhadap laju
fotosintesis tanaman (Latifa et al., 2019).
Berdasarkan hasil analisis korelasi yang
dimuat dalam Gambar 3, nilai kandungan
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klorofil dan laju fotosintesis semai
menunjukkan korelasi yang lemah namun
tetap berkorelasi positif. Korelasi positif
tersebut dapat diartikan sebagai setiap
peningkatan nilai kandungan klorofil
maka dapat diikuti oleh peningkatan laju
fotosintesis semai  mahoni  dengan
persamaan regresi y = 0,225x + 6,4119
dan koefisien korelasi sebesar R? = 0,048.
Bibit S. macrophylla pada pot
organik 100% koran hasil saringan 10
mesh (K1M2) dan pot organik 50% koran,
35% kompos pupuk kandang, dan 15%
cocopeat dengan ukuran bahan 5 mesh
(K2M1) memiliki biomassa lebih besar
dibandingkan yang lainnya. Pertambahan
tinggi maupun diameter terbesar berada
pada bibit di pot organik 50% koran, 35%
kompos pupuk kandang, dan 15%
cocopeat (K2M1 dan K2M2), namun nilai
biomassa pot organik 50% koran, 35%
kompos pupuk kandang, dan 15%
cocopeat dengan ukuran bahan 10 mesh
(K2M2) lebih rendah dibandingkan
biomassa pot organik 100% koran hasil
saringan 10 mesh (K1M2). Hal ini diduga
dapat  dikarenakan oleh bibit S
macrophylla yang tumbuh pada pot
organik 50% koran, 35% kompos pupuk
kandang, dan 15% cocopeat dengan
ukuran bahan 10 mesh (K2M2) menyerap
lebih banyak air selama pertumbuhannya
karena bahan penyusun pot memiliki
campuran kompos pupuk kandang.
Berdasarkan Mustoyo et al. (2013)
kompos pupuk kandang merupakan bahan
organik yang mampu memegang air tanah
sehingga perakaran bibit memiliki
kesempatan lebih lama untuk menyerap
air lebih banyak dan ketika diukur berat
keringnya, bibit tersebut memiliki
biomassa yang lebih rendah. Selain itu,
pertumbuhan tanaman dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti air, unsur hara,
mikroorganisme tanah, maupun daya
serap akar (Fajarditta et al., 2012).
Penambahan kompos dengan dosis
yang sesuai dapat mengoptimalkan
penyerapan unsur hara oleh akar yang
akan meningkatkan perkembangan organ
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tanaman. Semai yang tumbuh pada pot
organik 25% koran, 70% kompos pupuk
kandang, dan 5% cocopeat (K3M1 dan
K3M2) memiliki biomassa terkecil. Hal
ini dapat disebabkan oleh pertumbuhan
semai yang kurang baik pada pot organik
tersebut. Pertumbuhan yang lambat akan

berdampak pada ukuran tanaman
(Kurniawan et al., 2019).
4. Kesimpulan dan Saran
4.1.1 Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian,

penggunaan pot organik dapat menjadi
alternatif untuk menggantikan fungsi
polybag sebagai wadah semai yang mudah
terdekomposisi untuk mengurangi sampah
plastik. Pot organik dengan komposisi
50% koran, 35% kompos pupuk kandang,
dan 15% cocopeat menjadi komposisi pot
organik  yang  memberikan  hasil
pertumbuhan  bibit mahoni terbaik
menggunakan media pascatambang pasir
silika. Komposisi tersebut juga memiliki
daya serap air yang tidak terlalu tinggi
ataupun terlalu rendah serta nilai
perbandingan C/N yang baik, yakni di
bawah 30.

4.1.2 Saran

Pot organik dengan komposisi 50%
koran, 35% kompos pupuk kandang, dan
15% cocopeat dapat direkomendasikan
sebagai bahan baku pembuatan pot
organik. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut di lapangan untuk mengetahui
keefektifan penggunaan pot organik pada
kondisi lapangan.
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